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Abstraksi—  Administrasi merupakan suatu Kkegiatan
pengelolaan, pengumpulan dan pelaporan data yang berupa
pembukuan, ketik mengetik, pemaparan agenda dan surat-
menyurat. Proses pembuatan surat menyurat yang masih
manual merupakan salah satu permasalahan yang ada dalam
instansi pemerintahan desa. Pembuatan surat dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Office memiliki beberapa
kelemahan seperti tenaga perangkat desa yang tidak semua
mempunyai kemampuan dalam pembuatan surat menyurat. Hal
itu akan berakibat format surat berubah-ubah sesuai dengan
kemampuan tenaga perangkat desa yang membuat, serta
berdampak pada ketidakakuratan pencatatan data surat yang
ada. Selain itu dibandingkan dengan tenaga administrasi yang
lain, pada umumnya kemampuan IT tenaga perangkat desa
masih dibawah rata-rata. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sistem administrasi desa di Desa Mendiro.
Adapun metode yang digunakan adalah SDLC (System
Development Life Cycle) dengan pendekatan waterfall. Tahapan
dari metode tersebut meliputi perencanaan sistem, analisis
sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, dan
pemeliharaan sistem. Pembangunan sistem administrasi desa ini
menggunakan beberapa bahasa dan plugin, serta menggunakan
framework codeigniter. Hasil dari penelitian ini berupa sistem
administrasi desa berbasis web. Berdasarkan hasil pengujian
Black Box yang telah dilakukan, sistem dapat berjalan sesuai
dengan fungsi dan fitur yang telah dirancang sejak awal
penelitian. Sistem dapat melakukan pencatatan data penduduk
dan melayani pembuatan surat menyurat. Sedangkan hasil
pengujian dengan SUS diperoleh nilai rata-rata 73.5 yang
menunjukan bahwa sistem termasuk dalam kategori Usable.

Katakunci—administrasi, desa, surat menyurat, web

I. PENDAHULUAN

Administrasi secara umum berfungsi sebagai pengelolaan,
pengumpulan, dan pelaporan data, secara khususnya
administrasi memiliki fungsi dalam ketik mengetik,
pembukuan, pemaparan agenda dan surat-menyurat [1].
Pelayanan surat menyurat merupakan salah satu kegiatan yang
penting disetiap desa. Terdapat beberapa jenis surat yang
biasanya dilayani oleh desa seperti surat keterangan kelahiran,
surat pernyataan, surat keterangan serbaguna, surat keterangan

kematian, surat keterangan tidak mampu, surat keterangan
berkelakuan baik, surat keterangan usaha, surat keterangan
belum menikah dan beberapa surat-surat lainnya [2].
Pelayanan surat menyurat merupakan salah satu kegiatan yang
penting disetiap desa. Terdapat beberapa jenis surat yang
biasanya dilayani oleh desa seperti surat keterangan kelahiran,
surat pernyataan, surat keterangan serbaguna, surat keterangan
kematian, surat keterangan tidak mampu, surat keterangan
berkelakuan baik, surat keterangan usaha, surat keterangan
belum menikah dan beberapa surat-surat lainnya

Pembuatan surat oleh perangkat desa di Kantor Desa
Mendiro menggunakan aplikasi Microsoft office. Tidak semua
tenaga perangkat desa mempunyai kemampuan komputer
dalam pembuatan surat menyurat yang seragam, dimana hal
tersebut membuat pelayanan administratif desa sangat
tergantung terhadap tenaga administratif tertentu. Perbedaan
kemampuan sumber daya manusia dalam proses pembuatan
surat memungkinan terjadinya perbedaan format surat yang
berubah-ubah serta rawan terhadap keakuratan pencatatan data
surat yang telah dibuat [3].

Sistem informasi administrasi beberapa tahun terakhir
sering digunakan dalam perusahaan bisnis, hal ini dapat
dijadikan contoh kedalam ruang lingkup pemerintahan, karena
seiring dengan perkembangan tekonogi dan komunikasi akan
menjadi solusi dari masalah yang ada [4]. Aplikasi pelayanan
administrasi berbasis web juga digunakan untuk membantu
mengatasi kelemahan sistem manual, terutama dalam
melakukan pembuatan surat menyurat secara komputerisasi
[5]. Adanya sistem yang terkomputerisasi juga mempermudah
dan mempercepat dalam pencarian data yang ada [6], serta
sistem dapat digunakan untuk pembuatan laporan pengelolaan
surat yaitu perekapan surat [7]. Kebutuhan administrasi yang
baik dan benar didalam setiap organisasi bertujuan untuk
memaksimalkan hasil kerja dan mempercepat penyampaian
informasi di dalam organisasi tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang dialami di Kantor Desa
Mendiro, sistem administrasi desa yang terkomputerisasi akan
memudahkan pembuatan surat menyurat di desa tersebut,
yakni menjadi lebih cepat dan akurat sesuai data yang dimiliki
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setiap penduduk Desa Mendiro. Pembuatan sistem
administrasi desa diyakini dapat menutupi kendala-kendala
yang terjadi dalam sistem pelayanan administrasi secara
manual yang saat ini digunakan [8].

Sistem informasi administrasi canvasser pada PT. Metta
Surya Sampit dibangun dengan berbasis desktop. Sistem
tersebut bertujuan untuk mengatasi masalah dari segi
pencatatan  keuangan, inventori, dan laporan-laporan
administrasi lainnya yang berada di perusahaan bidang
pendistribusian produk dan pulsa elektrik. Sistem ini dibuat
dengan Microsoft Visual Studio 2013 [1]. Sistem informasi
administrasi pengelolaan surat di organisasi yang telah
dibangun berupa pengelolaan surat yang bersifat pengarsipan
dan pelaporan [9]. Tujuan dari sistem tersebut adalah
memperbaiki sistem konservatif dalam organisasi, yakni
pengarsipan surat yang masih disimpan dalam buku besar dan
ditumpuk berupa hardcopy. Adanya pembangunan sistem
informasi administrasi dirasa bermanfaat khususnya pada
pengelolaan surat menyurat di organisasi tersebut.

Sistem administrasi dibidang organisasi. Administrasi
dibidang organisasi tersebut meliputi pengarsipan surat,
pengelolaan inventori, dan kalatog buku [10]. Sistem tersebut
dirasa dapat menunjang pengelolaan administrasi yang baik
dan berkualitas. Sedangkan sistem administrasi kependudukan
yang dibangun berupa sistem permintaan surat yang dilakukan
secara online. Sistem tersebut berfokus kepada penduduk
untuk melakukan permintaan pembuatan surat [11].

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terletak pada pengelolaan sistem.
Pengelolaan sistem terdahulu terfokus kepada pengarsipan
surat, permintaan surat, dan inventori. Sedangkan sistem
administrasi desa terdapat pengembangan berupa pembuatan
surat keluar secara otomatis yang ketika tenaga perangkat desa
telah mengisi formulir surat keluar maka surat akan secara
otomatis tercetak dalam bentuk draf yang sesuai dengan
format surat. Draf surat yang tercetak berekstensi .pdf dan
memiliki QR-Code di setiap suratnya bertujuan untuk
meminimalisir adanya pemalsuan yang dilakukan oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab [12].

Adanya pengembangan sistem informasi ini diharapkan
dapat mempermudah perangkat desa dalam melayani
penduduk. Secara khusus dapat mengatasi kelemahan-
kelemahan administrasi secara manual, terutama dalam proses
pembuatan  surat menyurat. Perekapan surat yang
terkomputerisasi juga akan mempermudah pembuatan laporan
pengelolaan surat dan mempercepat pencarian data yang ada
[13].

II. METODE
Penelitian pada sistem informasi ini menggunakan metode
SDLC (System Development Life Cycle) dengan model
pendekatan Waterfall. SDCL terdiri dari beberapa fase yang
dimulai dari fase perencanaan, analisis, perancangan,
implementasi hingga pemeliharaan sistem [14]. Konsep SDLC
mendasari berbagai model pengembangan perangkat lunak

untuk membentuk suatu kerangka kerja perencanaan dan
pengendalian pembuatan sistem informasi. Tahapan model
pengembangan waterfall ini ditunjukan pada Gambar 1 [15].

Perencanaan
Sistem

Analisis
Sistem

Perancangan

Sitem

Implementasi
Sistem

Pemeliharaan

Sistem

Gambar 1. Model Pengembangan Waterfall

A. Perencanaan Sistem
Tahapan penlitian ini bertujuan untuk pengumpulan data
terkait kondisi dan kebutuhan perancangan sistem administrasi
desa di desa Mendiro agar berjalan sesuai dengan prosedur
yang ada di kantor kepala desa Mendiro. Diharapkan sistem
ini dapat sesuai dengan kebutuhan dari kantor kepala desa
Mendiro. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode
wawancara, observasi, dan studi pustaka [16].
1) Metode Wawancara atau Interview
Metode wawancara atau  Interview  adalah
pengumpulan data atau informasi dengan cara mencari
informasi secara langsung dengan pihak terkait, yaitu
Sekretaris desa Mendiro sebagai narasumber.
2) Metode Observasi
Metode  observasi adalah  sebuah  metode
pengumpulan data dengan cara mengamati langsung
objek yang akan diteliti serta mencari tahu informasi
yang sudah ada sebelumnya.
3) Metode Pustaka
Metode pustaka adalah sebuah metode pengumpulan
data dengan mencari referensi atau teori yang diperlukan,
baik melalui buku, internet maupun data-data tertulis
atau dokumen dari pihak yang bersangkutan.

B. Analisis Kebutuhan Sistem

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti di kantor
desa Mendiro menunjukan bahwa sistem administrasi yang
ada di desa tersebut kurang efektif dan efisien. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan sistem untuk menyelesaikan
permasalahan, yaitu dengan sistem administrasi desa Mendiro,
kecamatan Ngrambe, kabupaten Ngawi berbasis Web .

Kebutuhan fungsional sistem administrasi desa untuk surat
keluar berupa nomor surat, tanggal kirim surat, alamat
penerima surat, isi surat, kategori surat dan keterangan. Semua
data akan disimpan didalam database untuk dijadikan
informasi. Pengelolaan surat diperlukan administrator, yaitu
seseorang yang bertugas memonitoring dan mengelola seluruh
data dengan kontrol penuh, melakukan perbaikan jika ada
kesalahan pemasukan data serta penghapusan data yang salah.

Kebutuhan non fungsional dalam pengembangan sistem ini
antara lain, kebutuhan perangkat keras yaitu seperangkat
komputer untuk memasukan informasi baru dari kantor desa
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Mendiro, sedangkan perangkat lunak yang dibutuhkan berupa
operating system menggunakan Windows (XP,7,8,10) yang
mendukung aplikasi XAMPP dan Web. Aplikasi XAMPP
digunakan sebagai tulang punggung server website.
Dibutuhkan juga Sublime text sebagai text editor dan Web
Browser untuk menjalankan sistem..

C. Perancangan Sistem

Pengembangan sistem ini menggunakan UML (Unifield
Modelling Language) yaitu use case diagram. Use case dapat
digunakan  untuk mengumpulkan persyaratan dalam
mengembangkan sistem [17]. Langkah pertama dalam
penggunaan sistem yaitu admin login terlebih dahulu. Admin
sebagai aktor dapat melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
pembuatan surat. Pengelolaan data berupa input, edit, delete,
dan view data [18]. Rincian dari usecase diagram admin
terdapat pada Gambar 2.

mengelola data
desa

mengelola data
perangkat desa
mengelola data
kategori surat

mengelola data
kop dan tid surat

mengelola data
abatan perangkat
desa
mengelola data
status perangkat

mengelola data
divisi perangkat

%

Administrator
(Admin)

mengelola data
surat

logout sistem

Gambar 2. Use Case Diagram Admin
Database didalam sistem ini terdiri dari 9 tabel yaitu tabel
admin, tabel perangkat desa, tabel desa, tabel jabatan, tabel
divisi, tabel status, tabel warga, tabel surat, dan tabel
kategori_surat seperti yang ditunjukan oleh Gambar 3.

‘2dmin ~] [wera -
@ 18_admin: INTEGER @ nik_warga: VARCHAR(45)

@ username: VARCHAR(20) @ dess_id_desa: INTEGER (FK)
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@ tanggal: DATE

 keterangan: TEXT

 ttd: VARCHAR(Z0)
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sabatan i
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memiii
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram

Administrator dapat melakukan proses pembuatan surat
dengan cara memasukan data identitas surat kedalam formulir.
Ketika surat telah disimpan maka administrator dapat
mengelola surat dengan mengubah, mencetak, dan menghapus
surat. Kegiatan tersebut ditunjukan pada Gambar 4.

Administrator System Database

Proses data surat
vang dibuat
Data surat
tersimpan

Memasukan data
indentitas surat
dalam formulir

Melihat dan mengelola |«
data surat

Mencetak
surat

Surat 1
tercetak

Mengambil identitas desa
(Kop dan tanda tangan)

Mencetak surat
sesuai perihal

>®

Gambar 4. Activity Diagram Pembuatan Surat

D. Implementasi Sistem

Sistem Administrasi Desa Mendiro, Kecamatan Ngrambe,
Kabupaten Ngawi Berbasis Web ini dibuat menggunakan
beberapa bahasa dan plugin yakni MySQL, PHP, Bootstrap,
Code  Igniter, dan Sublime Text Editor. Dengan
menggunakan bantuan program tersebut diharapkan sistem
ini dapat digunakan secara mudah dan praktis oleh pengguna.
Pencetakan surat berekstensi .pdf  diharapkan
mempermudah pengguna dalam mengunduh dan mencetak
surat melalui printer. Implementasi QR-Code dengan
merubahnya kedalam file image/ .png dan ditempatkan
kedalam surat berguna sebagai legalitas dan keaslian surat
yang dibuat [19].

Pengujian menggunakan black box untuk sistem yang
berbasis website berfokus pada proses memasukan data (inpuft)
dan hasilnya (output) [20]. Pengujian dilakukan apakah semua
hasil input, update, delete data surat dan semua data yang
berkaitan dengan surat dapat ditampilkan pada website, hal ini
dilakukan untuk memastikan jika masih terdapat bug didalam
website. Selain itu dilakukan pengujian dengan metode System
Usability Testing (SUS). Pengujian ini dilakukan dengan
kuisioner untuk mengevaluasi sistem yang telah dibuat dari
sudut pandang pengguna [21]. Pengujian bertujuan sebagai
penilaian apakah sistem yang dikembangkan dapat dinyatakan
berhasil atau gagal dan untuk memperlihatkan keakuratan fitur
utama di dalam sistem [22].

E. Pemeliharaan Sistem

Pemeliharaan sistem atau maintenance akan dikelola
sepenuhnya  oleh  penanggungjawab  dari  pihak
Pemerintahan Kepala Desa Mendiro. Pemeliharaan sistem
dilakukan apabila terdapat kesalahan dalam pengelolaan
administrasi.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Sistem administrasi desa Mendiro kecamatan Ngrambe
kabupaten Ngawi berbasis Web telah dikembangkan sesuai
dengan metode perancangan sistem. Hasil dari penelitian ini
berupa sistem administrasi berbasis web yang mampu
mempermudah tenaga perangkat desa dalam melayani
pembuatan surat menyurat. Terdapat beberapa menu pada
halaman awal sistem administrasi ini. Pada header terdapat
beberapa menu profil untuk mengelola pengguna, menambah
admin, dan logout untuk keluar. Pada sidebar terdapat
beberapa menu untuk pengelolaan surat, daftar warga desa,
daftar perangkat desa, laporan permintaan surat, dan setting
sistem administrasi. Pada setiap halaman, pengelolaan data
memiliki fungsi memasukan dan menyimpan data kedalam
database, mengubah data, mencetak dengan ekstensi pdf, dan
menghapus data. Filter pada halaman laporan berfungsi untuk
mencari data sesuai rentang tanggal yang diinginkan, dan
dapat dicetak dalam bentuk pdf. Setiap surat yang dicetak
terdapat QR-Code yang berungsi sebagai legalitas atau
keaslian surat.

1) Halaman Utama
Halaman utama pada Gambar 5 menampilkan
dashboard setelah admin melalukan login sistem.

Gambar 5. Halaman Utama

2) Halaman Daftar Surat Keluar

Halaman daftar surat keluar menampilkan tabel data surat
keluar dengan memiliki fungsi mengubah, mencetak, dan
menghapus surat yang ditunjukan oleh Gambar 6.
Mengubah data surat keluar berisi data dalam bentuk form
input yang perlu dicatat untuk pendataan surat. Apabila isi
data disimpan akan ditambah ke basis data.

© DAFTAR SURAT KELUAR

Gambar 6. Halaman Daftar Surat Keluar

3) Halaman Surat Eksternal

Gambar 7 menampilkan halaman pembuatan surat
eksternal. Surat eksternal merupakan surat yang diminta oleh
warga desa, yaitu surat keterangan dan surat pernyataan.
Diantaranya terdapat kolom data warga yang diambil dari
tabel warga, kolom nomor surat, isi singkat surat, dan aksi.

Solanat Datang di Sistem Administrast Do 0.

3 TAMBAH SURAT KELUAR

SURAT KETERANGAN SURAT PERNVATAAN

Data Warga

g
o

Gambar 7. Halaman Surat Eksternal

4) Halaman Surat dalam bentuk pdf
Gambar 8 menampilkan halaman surat yang telah dibuat.
Surat dapat dicetak atau diunduh dalam ekstensi pdf.

PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
KECAMATAN NGRAMBE
KANTOR KEPALA DESA MENDIRO
T, Will No.5 Desa Mendiro, Kec. Ngrambe Kodo P03 63263

SURAT KETERANGAN DOMISILI
o 004101404306.1372020

: Wiraswast

RT 01/01 Dusun Mendiro, Kecamatan Ngarambe, Kabupaten

Gambar 8. Halaman Surat dalam bentuk pdf

5) Tampilan Laporan

Gambar 9 menampilkan hasil laporan dalam rentang
waktu tertentu. Laporan juga dapat dicetak dalam bentuk
pdf yang berisi tanggal surat, nomor surat, jenis surat, nik
warga/ nik perangkat desa, dan nama.

Desa Mendiro = Selanat Datend di Sistem Adninistrasi Dosa s
@t =
LAPORAN SURAT PER-PERIODE

Tonggal

oo 5 e
DATA SURAT EERIODE
2020-01-01 sampai dengan 2020-01-31

00607140430 132070

2 o001 OO0 312020

s w00l 00801404 05.312020
e 00004404306.13112020 SuatUndangan

B meoier COL02404306.312020 surt

Gambar 9. Tagpilan Laporan

6) Statistiika Permintaan Surat

Halaman statistika surat berguna untuk menampilkan
hasil laporan kategori surat tertinggi dalam bentuk grafik.
Gambar 10 menunjukan grafik permintaan surat dengan
garis horizontal menyatakan jenis kategori surat,
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sedangkan garis vertikal menyatakan jumlah surat yang
keluar dalam setiap kategori. Batang grafik berwarna
biru untuk menentukan total atau jumlah surat pada
setiap kategori.

@ amin

(GRAFIK PERMINTAAN SURAT

Gambar 10. Tampilan Laporan Grafik

B. Pengujian dan Pembahasan
1) Pengujian Black Box

Untuk memastikan sistem yang dikembangkan berjalan
dengan baik atau tidak dilakukan pengujian black box.
Tabel 1 menunjukan hasil pengujian black box yang
menampilkan uji coba dengan kondisi tertentu dan harapan
yang diinginkan. Apabila sesuai harapan dan tidak terjadi
error hasil akan valid.

TABEL 1. PENGUIJIAN BLACK BOX

No | Pengujian Test Case Harapan Hasil
Username Atau Tetap Dihalaman .
. Sesuai
1 Login Password Salah Login
5! Username Atau Masuk Ke Halaman Sesuai
Password Benar Utama U
Dapat Keluar Dari
2 Logout Keluar Dari Sistem Dan Kembali Sesuai
gou Sistem Masuk Ke Halaman U
Login
Settin Mengubah Data Admin Dapat
3 Ad e Username Dan Ditampilkan Dan Sesuai
min Password Diubah
Menambah Dapat Menambah
Tambah Username Dan . .
4 . . Admin Baru Kedalam Sesuai
Admin Password Admin
Database
Baru
5 Beranda
Admin enekan | S
Desa Tombol Lihat or anisasip Sesuai
Detail Pada Desa sant
Pemerintahan
Admin Menekan Menampilkan
Statistika | Tombol Lihat Statistika Surat Berupa Sesuai
Surat Detail Pada Grafik Sesuai Dengan
Statistika Surat Kategori Surat
Daftar Admin Menekan
Perangkat Tombol Lihat Menampilkan Data Sesuai
g Detail Pada Daftar | Perangkat Desa
Desa
Perangkat Desa
Menampilkan Data
Detail Perangkat Perangkat Desa Sesuai Sesuai
Desa Dengan Id Yang
Dimaksud
Dafiar Admin Menekan
Tombol Lihat Menampilkan Data .
Warga . Sesuai
Detail Pada Daftar | Warga Desa
Desa
Warga Desa

No | Pengujian Test Case Harapan Hasil
Menampilkan Data
Detail Warga Warga Sesuai Dengan Sesuai
Id Yang Dimaksud
6 Surat
Menampilkan Data
Daftar Admin Menekan Surat Keluar,
Surat Daftar Surat pengguna dapat Sesuai
Keluar Keluar mengubah, mencetak
dan menghapus data
Surat Admin Menekan Menampilkan Daftar .
Warga Yang Akan Sesuai
External Surat External .
Meminta Surat
Menampilkan
Halaman Tambah
Admin Menekan Surjat.Keluar Yang
Berisi Surat .
Tombol Buat Sesuai
Keterangan Dan Surat
Surat
Pernyataan, dan
membuat surat sesuai
format
Menampilkan
Halaman Tambah
Surat Admin Menekan Surat Tugas Dan Surat Sesuai
Internal Surat Internal Undangan, dan
membuat surat sesuai
format
7 Warga
Dafiar Menampilkan Daftar
Admin Menekan Warga Desa, dapat .
Warga Sesuai
Daftar Warga mengubah dan
Desa
menghapus data warga
Admin Menekan Menampilkan Form
Tambah Data Input Identitas Warga Sesuai
Pada Wargadesa Desa
Admin Menekan Menampilkan Form
Tambah . .
Tambah Warga Input Identitas Warga Sesuai
Warga
Desa Desa
3 Perangkat
Desa
Daftar Admin Menekan Menampilkan Dafiar _
Perangkat | Daftar Perangkat Sesuai
Perangkat Desa
Desa Desa
Menampilkan Form
Admin Menekan Input Identitas
Tambah Data Perangkat Desa, dapat Sesuai
Pada Perangkat mengubah dan
Desa menghapus data
perangkat desa
Tambah Admin Menekan Menampilkan Form
Perangkat | Tambah Input Identitas Sesuai
Desa Perangkat Desa Perangkat Desa
9 Laporan
Menampilkan Form
Admin Menekan Input Rentang Waktu, .
Laporan . Selesai
Laporan menampilkan data,
dan mencetak laporan
10 | Setting
Menampilkan Form
Admin Menekan Input Untuk .
Desa Mengupdate Data Sesuai
Desa
Desa, dan mengubah
data desa
Menampilkan Daftar
Admin Menekan Jabatan Perangkat '
Jabatan Desa, dapat Sesuai
Jabatan
menambabh,

mengubah, dan
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No | Pengujian Test Case Harapan Hasil Skor Hasil Hitun; oo
menghapus data Responden 1]12(3]4]15]16]7]18]9]10 Jumiah | Nilai
jabatan 20 3141414141314 ]14]14] 3 37 92,5
Menampilkan Daftar 21 312141214123 [2]14] 2 28 70
Devisi Perangkat 22 4233423244 31 71,5
Devisi Adrr}ip Menekan Desa, dapat Sesuai 23 3141413141413 1314] 4 36 90
Devisi menambah, 24 4 |33 3344443 35 875
mengubah, dan -~ 25 43434443 ]4]2 35 875
menghapus data devisi
Menampilkan Daftar 26 41213121313 (3]3]3]2 28 70
p:
Admin Menekan Status Perangkat Desa, ] 27 3131312131312 [3[121]2 26 65
Status Status dapat menambabh, Sesuai 28 313|313 |4]3]2]3]41]2 30 75
mengubah, dan 29 3343434442 34 85
menghapus data devisi 30 3121312141414 [4]13] 2 31 71,5
Rata-rata | 73.5
2) Pengujian SUS
Pengujian SUS terdiri dari sepuluh pernyataan sederhana IV. PENUTUP

dengan lima poin skala Likert yaitu poin 1 berati Sangat
Tidak Setuju (STS) hingga poin 5 berati Sangat Setuju (SS)
[23]. Penghitungan hasil SUS sebagai berikut :

1) Perhitungan nilai skor memperhatikan angka ganjil
atau genap dari setiap pernyataan.

2) Pernyataan nomor ganjil dihitung dari nilai jawaban
dikurangi 1, pernyataan nomor genap adalah 5
dikurangi dengan pernyataan yang dipilih.

3) Nilai diperoleh dikalikan 2.5 setiap skor lalu totalnya
dijumlahkan.

4) Klasifikasi rata-rata nilai skor :

a) Usable,nilai diatas 70

b) Marginalrata-rata nilai SUS antara 50-70
memiliki arti diperlukan peningkatan sistem yang
telah dikembangkan.

¢) Unacceptable, jika rata-rata nilai SUS dibawah 50
yang berarti sistem yang dikembangkan tidak
dapat diterima.

Tabel 2 merupakan hasil pengelolaan kuisioner
menggunakan SUS yang disebar kepada 30 responden.

TABEL 2. HASIL PENGUJIAN SUS

Responden 12713 S:or I;IasﬂﬁHltl;n 319110 Jumlah | Nilai
1 3131413141313 ]13]4 3 33 82,5
2 41313121311 ]13(3]3 3 28 70
3 4131313131313 (3]3 3 31 77,5
4 3111413131313 13]3 2 28 70
5 3111413131313 ]1]3 2 26 65
6 311311311 ]3]2]2 1 20 50
7 3131314121313 13]3 4 31 77,5
8 31213131211 ]3]2]3 1 23 57,5
9 3131313131313 13]3 2 29 72,5
10 3131312121211 ]3]1 2 22 55
11 3111413131213 ]13]3 3 28 70
12 2111321212222 2 20 50
13 311 1312131313331 2 26 65
14 4101431334144/ 4 33 82,5
15 3131431313333 4 32 80
16 3141313131314 ]14]13] 3 33 82,5
17 21313131314 13]3]3] 4 31 77,5
18 313131311 1313]3]3] 3 28 70
19 412141114133 ]|2]4] 2 29 72,5

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pengujian Black Box yang telah
dilakukan, sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsi dan fitur
yang telah dirancang sejak awal penelitian. Sistem dapat
melakukan pencatatan data penduduk dan melayani
pembuatan surat menyurat. Sedangkan berdasarkan kuisioner
SUS diperoleh nilai rata-rata 73.5 yang dapat disimpulkan
bahwa sistem termasuk dalam kategori Usable.

B. Saran
Sistem administrasi desa ini dapat dikembangkan lagi pada
fitur pembuatan surat internal yaitu surat undangan. Nomor
surat undangan dapat dibuat berdasarkan acara / kegiatan
yang dilaksanakan, dengan tujuan yang berbeda dalam nomor
surat yang sama.
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